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Abstract: The effectiveness of used goods-based learning media on student learning motivation in 
thematic learning. The purpose of this study was to see the effectiveness of used goods-based learning 

media on student learning motivation in thematic learning. The research subjects were students of SD 

Sinar Pembaharuan Hidup Class V with a total sample of 35 students on the theme of our friendly 

environmen. The conclusion of this research is based on researcher's observations, theoretical studies 

and data analysis, namely learning media based on used goods in good categories and learning 

motivation in high categories. Whereas in its application there is a change or increase in student 

learning motivation by using used goods-based learning media because the media comes from the 

surrounding environment. The data analysis shows the influence of the second variable, namely the t- 

count value of 3.179 while the t-table value is 2.035. the value of t-count 3.179> t-table 2.035, this 

shows that the influence between used goods-based learning media on student learning motivation. So 

that the value of this influence shows that used goods learning media is effective on student learning 
motivation. 
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Abstrak : Efektifitas Media Pembelajaran Berbasis Berang Bekas terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Tematik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektifitas  media 

pembelajaran berbasis barang bekas terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran Tematik. 

Subjek penelitian ini siswa SD Sinar Pembaharuan Hidup Kelas V dengan jumlah sampel 35 siswa 

pada tema shabat lingkungan kita. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan observasi peneliti, kajian 

teori dan analisis data yaitu tingkat katagori media pembelajaran berbasis barang bekas pada katogori 

baik dan motivasi belajar pada katogari tinggi. Sedangkan pada penerapannya adanya perubahan atau 

peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis barang bekas 

karena media tersebut bersumber dari lingkungan sekitar. Analisis data menunjukkan adanya pengaruh 
kedua variabel,yaitu nilai t-hitung 3.179 sedangkan nilai t-tabel 2.035. nilai t-hitung 3.179 > t-tabel 

2.035, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antar media pembelajaran berbasis barang bekas 

terhadap motivasi belajar siswa.sehingga dengan nilai pengaruh tersebut terlihat bahwa media 

pembelajaran barang bekas efekteif terhadap motivisi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajara, Barang Bekas dan Motivasi Belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses 

penyampaian suatu materi pembelajaran 

yang dilakukan melalui interaksi satu 

sama lain yaitu antara pendidik dan 

peserta didik di lingkungan belajar. 

Kemampuan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran berbeda satu 

sama lain, oleh sebab itu guru atau 

pendidik harus mampu mengatasi setiap 

kelemahan siswa dalam proses 

pembelajaran baik cara menyampaikan 

materi pembelajaran maupun alat bantu 

yang digunakan dalam pembelajaran 

tersebut dengan kata lain pembelajaran 

merupakan perpaduan antara pendidik 
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dengan peserta didik, sumber materi 

belajar, alat belajar, ruang belajar, proses 

belajar agar tercapai tujuan 

pembelajaran(Hamalik,  2002). 

Pembelajaran bertujuan agar seseorang 

memperoleh suatu pemahaman dan 

pengetahuan melalui proses pengalaman 

baru yang diperoleh selama pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan yang berguna bagi dirinya. 

Untuk mendapatkan pengalaman baru 

tersebut diperlukan suatu sumber dan 

media pembelajaran yang tepat sebagi alat 

mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan isi materi pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan anak, karakter 

dan dan lingkungan belajar  

siswa(Tafonao, 2018). 

Media pembelajaran adalah alat 

atau komponen yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan suatu materi 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Gagne (Munadi, 2008) mengatakan bahwa 

media berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Komponen 

dalam lingkungan siswa berkaitan dengan 

dunia nyata siswa. Peran guru dalam 

menciptakan pengalaman baru dalam 

proses belajar harus membawa siswa 

kedalam dunia nyata siswa yaitu 

lingkungan sekitar siswa. Tujuan dari 

rangsangan belajar siswa adalah 

memberikan motivasi belajar dengan 

motivasi tersebut siswa mendapat 

pengalaman baru sehingga mampu 

memahami materi pembelajaran. Hamalik 

(Sri et al., 2014) Motivasi adalah suatu 

perubahan energy dalam diri pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Tingkat pemahaman siswa 

terhadap suatu materi pembelajaran akan 

maksimal jika siswa memiliki motivasi 

belajar. Motivasi belajar adalah suatu 

dorongan yang timbul dari diri seseorang 

dan berperan aktif untuk meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi 

pembelajaran sehingga mampu mencapai 

tujuan yang diharapakan dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan 

prestasi(Fauziah et al., 2017). 

Banyak faktor yamg 

melatarbelakangi siswa tidak memiliki 

motivasi belajar, diantaranya lingkungan 

masyarakat, dukungan orangtua, sarana 

prasarana, guru kurang maksimal dalam 

memadukan antara model dan media 

pembelajaran, guru mengajar satu arah 

yaitu model ceramah sehingga siswa 

mengalami kebosanan dalam proses 

pembelajaran dan pada akhirnya tidak 

mampu menjangkau tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan terhadap siswa SD Sinar 

Pembaharuan Hidup bahwa kurangnya 

motivasi siswa untuk belajar siswa 

sehingga siswa bosan saat belajar dan 

siswa malas sekolah. Penyebab siswa 

bosan belajar dikelas karena guru yang 

masih menggunakan metode ceramah saat 

belajar dan tidak memggunakan media 

pembelajaran. Hal lain juga yang 

menyebabkan siswa malas sekolah dan 

tidak mau pergi kesekolah adalah karena 

siswa lebih memilih untuk mencari barang 

bekas bersama dengan teman sebaya yang 

bisa dijual sehingga siswa bisa 

mendapatkan uang. Ekonomi sosial 

msyarakat berada pada tingkat menengah 

kebawah, yang dipadati oleh msyarakat 

petani dan pedagang., hal ini dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Kompri (Fauziah et al., 2017) mengatakan 
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bahwa lingkungan siswa dapat berupa 

keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan sebaya, dan kehidupn 

bermasyarakat. Motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa hal baik yang 

ersumber dari diri siswa ataupun dari luar 

diri siswa, yaitu cita-cita dan aspirasi 

siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa 

dan kondisi lingkungan siswa (Emda, 

2018) 

Peneliti mencoba membawa 

barang bekas yang selalu dicari di 

lingkungna masyarakat siswa untuk dijual 

kedalam kelas untuk dijadikan sebagai 

media pembelajaran. Hamalik (Soenarko 

et al., 2018) mengatakan bahawa 

“Pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psokologis 

terhadap siswa”. Barang bekas bersumber 

dari lingkungan sekitar siswa yang dekat 

dengan dunia nyata siswa sehingga ketika 

berang bekas menjadi salah satu media 

pembelajaran siswa akan lebih mudah 

dalam penanaman konsep terhadap materi 

pembelajaran sehingga memudahkan guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran tematik tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai jika 

pembelajaran tersebut bermakna dimana 

pembelajaran bermakna diperoleh siswa 

jika guru membawa konsep pembelajaran 

kedalam dunia nyata siswa yaitu 

lingkunga sekitar. Majid (Novika 

Auliyana et al., 2018) bahwa suatu 

pembelajaran tematik terpadu 

memungkinkan siswa baik secara individu 

ataupun kelompok untuk menggali serta 

menemukan konsep holistik, otentik, dan 

bermakna. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat efektifitas media pembelajaran 

berbasis barang bekas terhadap motivasi 

belajar siswa. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata efektif mempunyai 

arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 

membawa hasil. Efektivitas adalah sesuatu 

yang dapat memberikan pengaruh atau 

akibat yang ditimbulkan dari suatu 

tindakan sehingga membawa suatu hasil 

dari suatu usaha atau tindakan yang 

dilakukan, dalam hal ini efektivitas dapat 

dilihat dari tercapai suatu tujuan 

instruksional khusus yang telah 

direncanakan. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah 

metode kuantitatif jenis ekperimen yaitu 

suatu penelitian yang berusaha mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap 

variabel yang lain dalam kondisi yang 

terkontrol secara ketat. Variabel 

independennya dimanipulasi oleh 

peneliti.(Darna & Herlina, 2018). Teknik 

pengumpulan data observasi dan angket. 

Sugiyono 2015 mengatakan angket atau 

kuesioner merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada responden. Dalam penelitian ini 

terdapat 4 jawaban dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena social. Angket yang digunakan 

dengan 4 alternatif jawaban pada 

pernyataan positif tidak setuju=1,kurang 

setuju2, setuju=3, sangat setuju=4 dan 

berlaku juga dengan sebaliknya pada 

pernyataan negatif. 
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PEMBAHASAN 

1. Efektifitas Media Pembelajaran 

Berbasis Barang Bekas 

Kegiatan awal dalam penelitian 

ini adalah mendesain media pembelajaran 

berbasis barang bekas yang disesuaikan 

dengan karaktestik siswa dan juga materi 

pembelajaran pada tema lingkungan 

sahabat kita. Angket tentang karakteritik 

media pembelajaran berbasis barang bekas 

dinyatakan sudah valid dan diberikan 

kepada siswa. Data tentang tanggapan 

siswa diperoleh berdasarkan sebaran 

angket. Sebelum mengolah data terlebih 

dahulu dilihat katagori angket dengan 4 

katagori kurang baik=1, cukup baik=2, 

baik=3, baik sekali =4 

 

Table 4.1. Distribusi Efektifitas Media Pembelajaran Berbasis Barang Bekas 

Aspek Indikator Penilaian 
Rata- 

rata 

Persentase 

Jawaban 

Katogori 

 

 

 

 
 

 

 
 

Hakekat 

dan 

Kmponen 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Barang Bekas 

1.  Keterkaitan antara media pembelajaran 

berbasis barang bekas dengan materi 

pembelajaran 

 
3.4 

 
85% 

Baik 

2. Menemukan konsep materi pembelajaran 

melalui media peembelajaran berbasis barang 

bekas 

 
2.9 

 
72,5% 

cukup 

3. Keterkaitan media pembelajaran berbasis 

barang bekas dengan lingkungan sekitar 

siswa 

 
3.5 

 
87,5% 

Baik 

4.  Penyajian konsep media pembelajaran 

berbasis barang bekas terhadap motivasi 

belajar siswwa 

 
3.2 

 
80% 

Baik 

5. Kemampuan siswa menggunakan media 

sebagai alat dalam mempermudah 

pemahaman materi pembelajaran 

 
3.4 

 
85% 

Baik 

6.  Siswa memahami materi pembelajaran 

dengan media pembelajaran berbasis barang 

bekas 

 
3.3 

 
82,5% 

Baik 

7. Kelengkapan media pembelajaran 3.2 80% Baik 

8. Komponen yang terkandung dalam media 

pembelajaran terhadap materi pembelajaran 
3.2 80% 

Baik 

9. Refleksi Pembelajaran 2.9 72,5% Cukup 

10. Penilaian terhadap belajar 3.3 82,5% Baik 

Rerata Variabel 3,23 80,75% Baik 

 

 

Berdasarkan tabel distribusi untuk 

menilai hakekat dan komponen media 

pembelajaran berbasis barang bekas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

frekuensi distribusi efektifitas media 

pembelajaran berbasis barang bekas 

berada pada rerata varibel 3,23 

dengan persentase 80,75% dengan 

katogori baik. 
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2. Motivasi Belajar Siswa 

 
Kegiatan selanjutnya membuat 

angket tentang motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis barang bekas. Data tentang 

tanggapan siswa diperoleh berdasarkan 

sebaran angket. Sebelum mengisi angket 

terlebih dahulu dilihat katagori angket 

dengan 4 katagori yaitu rendah=1, 

sedang=2, cukup=3, tinggi =4. 

Tabel 4.2. Distribusi Motivasi Belajar Siswa 
 

Aspek Indikator Penilaian 
Rerata Persentase 

Jawaban 

Katagori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Motivasi 

Belajar 

Siswa memiliki keinginan untuk belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis barang 

bekas 

3.3 82,5% Tinggi 

Siswa senang belajar karena guru membuat media 

pembelajaran yang bersumber dari lingkungan sekitar 

mereka. 

3.3 82,5 % Tinggi 

Siswa senang belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis barang bekas agar mendapat 

nilai yang bagus 

3.1 77,5 % Tinggi 

Siswa memiliki tingkat kemampuan yang baik 

sehingga mudah memahami materi pembelajaran 

melalui media pembelajaran berbasis barang bekas 

3.5 87.5 % Tinggi 

Siswa saling berlomba untuk menjawab pertanyaan 

guru karena memahami materi pembelajaran 

2.9 70 % Sedang 

Siswa memiliki kondisi fisik yang sehat sehingga 

mereka semangat untuk belajar 

3.2 80 % Tinggi 

Siswa suka saling menolong dan saling mendoakan 

sehingga bersemangat untuk belajar 

3.3 82, %5 Tinggi 

Siswa bersemanagat untuk belajar karena memiliki 

ruang kelas yang luas dan bersih 

3.2 77,5 % Tinggi 

Siswa bersemangat untuk belajar karena media 

pembelajaran berbasis barang bekas mudah ditemukan 

dan ada di dilingkungan sekitar siswa 

2.9 72,5 % Cukup 

Siswa bersemangat belajar dengan menggunakan 

media pembelajaran berbasis barang bekas secara 

kelompok dengan teman-teman satu kelas karena bisa 

saling betukar pikiran, pendapat dan informasi 

3.3 82,5 % Tinggi 

Rata-rata Variabel 3,16 79,5% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

melihat katagori distribusi angket, maka 

diperoleh nilai rata-rata variable 3,16 

dengan persentae 79,5 % dengan katagori 

tinggi. Tabel frekuensi tingkat katagori 

yang diperoleh pada angket media 

pembelajaran berbasis barang bekas dan 

motivasi belajar siswa maka dilakukan 

pengolahan data. Jika kita ingin 

mengetahui efektifitas suatu varibel 

terhadap variabel yang lain, maka kita 
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akan melihat seberapa besar pengaruh 

diantara variabel tersebut. 

Model Summary 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), MotivasiBelajar 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis barang bekas 

efektif terhadapa motivasi belajar siswa, 

hal ini bisa terlihat dengan adanya 

pengaruh kedua varibel sebesar 0.234. 

 
Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Dependent Variable: MediaPembelajaran 

 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai 

pengaruh antar kedua variabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan 

nilai t-hitung 3.179 sedangkan nilai t- 

tabel 2.035. nilai t-hitung 3.179 > t-tabel 

2.035, hal ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh antar media pembelajaran 

berbasis barang bekas terhadap motivasi 

belajar siswa. Dengan melihat katagori 

kedua varibel dan juga berdasarkan 

analisis data yaitu adanya pengaruh media 

pembelajaran berbasis 

barang bekas terhadap motivasi 

belajar menunjukkan adanya efektifitas 

kedua variabel. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

berdasarkan observasi peneliti, kajian teori 

dan analisis data yaitu tingkat katagori 

media pembelajaran berbasis barang bekas 

pada katogori baik dan motivasi belajar 

pada katogari tinggi. Sedangkan pada 

penerapannya adanya perubahan atau 

peningkatan motivasi belajar  siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis barang bekas karena media 

tersebut bersumber dari lingkungan 

sekitar. Analisis data menunjukkan adanya 

pengaruh kedua variabel,yaitu nilai t- 

hitung 3.179 sedangkan nilai t-tabel 

2.035. nilai t-hitung 3.179 > t-tabel 

2.035, hal ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh antar media 

pembelajaran berbasis barang bekas 

terhadap motivasi belajar 

siswa.sehingga dengan nilai pengaruh 

tersebut terlihat bahwa media 

pembelajaran barang bekas efekteif 

terhadap motivisi belajar siswa. 
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